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RINGKASAN

ARPEN (G.23.0841). PENGARUH POLA TATA RUANG TANAX
TERHADAP TIERLTM MTIEKRO DAN PRODBEKSI JAGUNG (ZEA MAYS L.)
VARIETAS HIBRIDA F1 PICNEER DI DATARAN TINGGI. Atas
Bimbingan Abujamin A. Nasir dan A. Muin Adnan.

Peningkatan produktivitas Jagung (Zea mays L.) di
Indonesia memerlukan berbagai terobosan baru untuk mencapai
hasil vang memuaskan. Terobosan yang telah dilaksanakan
antara lain penggunaan benih unggul (jagung hibrida dan
Jagung unggul bersari bebas) dan penerapan sapta usaha tani
secara utuh. Namun hasil yang dicapai masih rendah
dibanding negara-negara penghasil jagung di dunia seperti
Cina, Muangthai, Korea Selatan, Amerika Serikat dan negara-
negara lainnya.

Hemodifikasi iklim mikro di sekitar pertanaman Jjagung
dengan pengaturan pola tata ruang tanam merupakan salah
satu wusaha intensifikasi lahan yang perlu diteliti sampai
menjadi teknologi penanaman jagung vyang membantu usaha
peningkatan produksi jagung di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
pengaruh pola tata ruang tanam melingkar terhadap iklim
mikro di sekitar pertanaman Jjagung monokultur serta
pengaruhnya terhadap produksi per satuan luas lahan. Di
samping itu dilakukan pula observasi terhadap penyebab

penyakit Jagung di dataran tinggi vyaitu Helminthosporium
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turcicum dan patogen lain yang mungkin muncul.

Percobaan dilaksanakan pada ketinggian tempat sekitar
1050 meter di atas permuksan laut, mulai bulan Juni 1980
sampai September 1880 (98 hari tanam) menggunakan Jjagung
hibrida F1 Pioneer.

Perancangan percobaan yang diterapkan adalah rancangan
zcak kelompok (RAR). Pgrlakuan vang diteliti adalah
penanaman Jagung berbaris, jarak tanam 100 cm x 25 cm dan
populasi 40000 tanaman per hektar (A); jarak tanam 25 ecm
dengan jarak antar lingkaran 150 cm (Timur - Barat) dan 50
em  (Utara =~ Selatan), di tanaman sepanjang keliling
lingksran berdiameter 100 cm serta populasi 40000 tanaman
per hektar (B); dan jarak tanam 25 cm dengan Jjarak antar
lingkaran 50 ecm (Timur - Barat dan Utara - Selatan),
ditanam sepanjang lingkarsn berdiameter 100 cm dan populasi
50000 tanaman per hektar (C).

Rataan radiasi yang sampal ke permuksan tanah di bawah
tajuk Jagung perlakuan A, B, dan C berturut-turut yaitu
286812, 286829, dan 20197 KJ/mZ/minggu. Nilai tersebut
masing-masing 34 ¥ (A), 32 % (B), dan 24 % (C) dari radiasi
total yang diterima di atas tajuk jagung.

Suhu dan kelembaban relatif udara rata-rats di dalam
tajuk tanaman jagung relatif tidak berbeda antar perlakuan
karena tidak ada isolasi massa ndara di sekitsr lokasi
penelitian. Kenyataan ini memberikan harapan baik bagi

penerapan pols tata ruang tanam melingkar yang diuji.
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Perlakuan pola tata ruang tanam berbaris dan melingkar
menyebabkan perbedaan svhu maksimum tanah, sedang suhu
minimumnya relatif tidak berbeda. Selisih suhu maksimonm
dan minimum tanah kedalaman 5 dan 10 em terbesar pada
perlakuan B dan terkecil pada perlakuwan C. Banvaknya tanah
terbuka pada perlakuan B mengakibatksn selisih suhu
maksimum dan minimum tanah.lebih besar dari perlakuan A dan
C. Selisih suhu tanah sesaat pagi dan sore kedalaman 20 cm
paling keecil pada perlakuan C.

Pertambahan tinggi tanaman; panjang, lebsr dan Jumlah
daun dari 5 - 12 MST tidak dipepgaruhi oleh pola tata ruang
tanam yang diuji, maka penerapan pola tata ruang tanam
melingkar serta peningkatan populasi 1.5 kali memberikan
harapan bagi peningkatan populasi tanam sampsai batas
optimum.

Rataan berat panen jagung dengan kolobot total per
petak =adalah 87.64, 94.20, dan 127.02 kg lberturut—turut
untuk perlakuan A, B, dan C. Besarnya variasi antar petsak
percobaan menyebabkan analisa sidik ragam parameter ini
tidak berbeda nyata. Berat tongkol dengan dan tanpa
kolobot; Dberat basah dan kering jemur 1000 biji jagung;
serta persentase berat masing-masing komponen tongkol,
kolobot, dsn biji jugs tidsk dipengaruhi oleh polas  ksats
ruang tanam melingkar yang dinji. Untuk mendapatkan hasil
panen total vyang tertinggi, maka perlakuan C merupakan

alternatif terbsik pada percobasn ini.



iv

Intensitas serangan Helminthosporium turcicum dan

FPucecinia sorghi cukup tinggi pada daun sehingga mengurangi

proses fotosintesa di daun. Perlakuan pols tats ruang
tanam melingkar seczara statistik tidak mempengaruhi
intensitas serangan kedua patogen ini, sehingga

pengerbangan pola tata ruang tanam melingkar dibanding cara
berbaris perlu dikaji lebih lanjut sampai batas yang tidak

merugikan tanaman karenz serangan patogen ini.
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I. PENDAHULUAN

£ 4

i.1. Latar Belakang

Jagung (Zes mays L.) merupakan tanaman pangan penting
ketiga di dunia setelah padi dan gandum. Di 1Indonesia
Jagung merupakan tansman pokok kedua setelah padi. Selain
digunakan langsung untuk konsumsi manusia, jagung juga
dimanfaatkan sebagai pakan ternak sertsa bahan baku
industri. Kebutuhan pakan meningkat terus dengan laju
peningkatan lebih dari 10 % per tahun. Dsalam ransum pokok
ayvam, komponen terbesar adalsh Jdsgung (50 %) sehin
semakin tumbuhnyva industri pakan menuntub pepyedinan
gung vang semekin meningkat. Kebutuhan jagung untuk pe-
ternakan selama Repelita IV (1884 - 1989) meningkat 17 %
per tahun (Bastari, 1888).

Pentingnya tanaman ini dicirikan dendan produktivi-

tamnya yang tinggi dan dapat tumbuh pada berbagal mscamn

keadaasn lingkungan (Koswara, 1982). Dalam periode tahun
1977 -~ 1985 hasil produksi Jjagung meningkat dengan laju
kenaikan 4.7 % per tahun. Hasil tiap hektar meningkat

dari 0.8 ton pads tahun 1989 menjsadi 1.8 ton pada tahun
1885 (Sudaryanto =t s1., 1888). Hasil tersebut lebih
rendah bila dibandingkan dengan rata-rata hasil produksi
dunia tahun 1873 (2.38 teon per hektar), RRC (3.85 ton
per hektar), Huangthai (2.5 ton per hektar). Potensi hasil
vang biss dicapsai vakni 4 - 5 ton per hektar untuk varie-

tas vang bersari bebas dan 5.0 - 7.6 ton per hektar untuk



Jjagung hibrida. HMengingat senjang hasil tersebut masih
cukup lebar maka pelusng untuk meningkatkan produksi jagung
masih terbuka.

Di antara faktor yang menyebabkan rendahnva produk-
tivitas jagung di Indcnesia adalah cara bercocok tanam
vang masih tradisionil, adanya serangan hama dan patogen,
serta keadaaan iklim yang tidak mendukung. Untuk pening-
katan hasil tersebut perlﬁ langkah~langkah operasionilnysa
vang masih dititikberatkan pada peningkatan intensifikasi
di samping usaha perluasaan areal (Bastari, 1988). Selan-
Jutnya dinyatakan bahwa peningkatan intensifikasi ditempuh
melaslui penggunaan benih unggul, khususnya jagung hibrida
dan Jjagung unggul bersari bebas, di samping meningkatkar
penerapan sapta usaha tani secara utuh.

Froveksi areal tanam, produktifitas luas panen sampai
takun 2000 dapat dilihat pada Tabel 1. Luas panen sampai
tahun 2000 relatif konstan, namun produktivitas diharapkan

dengan pertumbuhan vang cukup tinggi vaitu 2.5% {Bastari,

1988).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejavh mana
pengaruh pola tata ruang tanam melingkar terhadap iklim
mikro di sekitar pertanaman jagung monokultur serta penga-

ruhnya terhadap produksi per satuan luas lahan.



Tabel

1.

Proyeksi luas lahan,

produktifitas dan

produksi Jagung sampal tahun 2000 di
Indonesia (Bastari, 18988)
Luas Panen Produktifitas Produksi
Tahun
(1000 ha) (ku/ha) (1000 t)
1989 2785 18.7 5518
1990 2804 - 20.3 5693
18931 2813 20.8 5888
1992 2822 21.4 B044
1883 2831 22.0 B221
1994 2841 22.95 6400
1895 2850 23.1 5578
19986 2859 238 6759
1897 2868 24.2 8840
1988 Z877 24 .8 7123
1888 2886 25.3 7308
2000 2885 25.49 7490
Laju
Pertumbuhan 0.3 % 2.5 % 2.8 2




Di samping itu dilakukan pula observasi terhadap
penyebab penvakit jagung yang sering menimbulkan masalah
vaitu Helminthasporium tTurcicum dan Helmirthosporium

m=vris serta patogen lain yang menyerand tanaman.

1.3. Hipotesa
Modifikasi iklim mikro dengan pola tata ruang tLanam
melingkar pada tanaman jagung akan meningkatkan produksi

karene meningkatnya populasi tanaman per satuan luas lahan.



II. TINJAUAN PUSTAEKA

2.1. Sifet Botani Tanaman Jagung

Jagung (Zea mayvs L.) merupakan tanaman berumah satu
(mGnociocus) vyang letak bunga jantannya terpisah dengan
bunga betina pada satu tanaman. Kedudukan tanaman Jja-

gung dalam tsksonomi adalah sebagai berikut

Ordo : Tripsaceae

Famili : Poaceae

Sub famili : Ponicoideae

Genus : fea

Spesies : Fegq mavs
2.1.1%. Akar dan Perakaran

Sistem perakaran jagung terdiri dari akar-akar semi-
nal, akar-akar koronal, dan akar-akar napas. Akar seminal

tumbuh ke bawah sejak biji berkecsmbah. Akar ini terdiri

dari akar radikel {primer), ditambah dengan sejumlah akar-

akar lateral yang muncul sebagai akar adventiv yvang tumbuh

pada  dasar buku pertama d4i atas pangkal bkatangd. FPada
umumnys akar-akar seminal berjumlah 3 - 5 | tetapi dapat
bervariasi dari 1 - 13. Akar koronal tumbuh ke atas dari

Jaringan dasar pangkal batang setelah plumulsa nuncul.
Akar udara tumbuh dari buku kedua, ketigsa, atau lebih di
atas permukaan tansah, dan dapat masuk ke dalam tanah.

Akar udara ini berfungsi dalsm ssimilasi. Apabila masuk ke

dalam tanah akar ini dapat berfungsi sebagai akar penun-



Jang vuntuk memperkokoh batang terhadap kerebahan, dan

membantu penyerapan hara (Martin et &l. 1978).

2.1.2. Batang

Batang Jjagung beruas-ruas vang Jumiahnya bervariasi
antara 10 - 40 ruas. Umumnya tidak bercabang atau bersnak
yang muncul dari pangkal batang seperti halnya Jjagung
meEnis. Panjang batang bgrkisar antara 60 - 300 cm ter-
gantung dari tipe jagung. Ruas-ruas bagian atas berben-
tuk agak silindris, sedang ruas-ruas bagian bawah bentuk-
nya silindris agsak pipih. Tunas batang vang telah ber-
kembang menghasilkan tajuk bunga betina. Bagian tengah
batang terdiri dari sel-sel parenkim dengan seludang pem-
buluh vyang diselubungi oleh kulit keras vang termasuk
lapisan epidermis (Franke, 1981 oalam Muhadjir, 1888;

Martin et =I., 1873). Diameter batang antara 3 — 4 cm.

2.1.3. Daun

Daun Jjagung muncul dari buku-buku batang, sedang
pelepah daun menyelubungi ruas batang untuk memperkusat
batang. Panjang daun jagung bervariasi antara 30 - 150 cnm
dan lebar 4 - 5 cm dengan ibu tulang daun vyang sangat
keras. Tepi helaian daun halus dan kadang berombask. Terda-
pat Juga 1lidah daun (Iiguia) yang transparan dan tidak
mempunyal telinga daun (aurictulae). Bagian atas_epidermis
berbulu dan mempunyai barisan memanjang yang terdiri dari

sel-sel bulliform. Bagian bawah permukaan davn tidak ber-



bulu (glabrous) dan uvmumnnya mengandung stomata yang lebih
banyak dibénding dengan bagian permukaan atas. Jumlah
stomata bagian permuksan atas daun diperkirakan 7000 -
10008 per centimeter persegi, sedang bagian permukazan
bawah daun jumlahnya sekitar 10000 - 18000 per centimeter
persegil (Fischer and Palmer, 1984}._

Jumlah daun jagung tiap tanaman bervariasi antara 12
~ 18  helai (Effendi, 1982). Duduk daun bermacam-macanm

tergantung dari genotip mulai dari hampir mendatar sampail

vertikal (Fischer and Palmer, 1984).
Tanaman Jagung bersifat profandrv 5 bunga Jantan
umumnnya tumbuh 1 - 2 hari sebelum muncul rambut {(stvie)

pada bunga betina. Oleh Kkarena letak bunga Jantan dan
bunga betina terpisah disertai dengan sifatnya yang pro-
tandry, maka Jjagung mempunyai sifat penverbukan silang.
Produksi tepungsari (polen) dari bunga jantan diper-
kirakan mencapail 25000 - 50000 butir tiap tanaman (Fischer
and Palmer, 18845 . Bunga jantan terdiri dari kelopak
(glumma), lodikuia, sekam tajuk atas (pales), anther,
Filamen, dan sekam tajuk bawah (Iehma). Bagian-bagian
dari bunga betina adalah tangkai tongkol, tunas, kelobot,
calon biji, calon Jjenggel, penutup kelobot, dan rambut-
rambut
Tepungsari vang jatuh ke kepala putik atau tangkai
putik akan masuk ke saluran tangkai putik. Setelah ter-

Jadi pembrahan, maks tangkai pufik akan mati dan kering,



tetapl tetap tergantung pada ujung tongkol dan warnanya
menjaedi sawo matang. Setelah pembushan endosperm monlai
berkembang sampai menjadi biji yang sempurna (Effendi,

1877; Hulyana, 1880).

2.1.5. Biji

Berdasarkan bentuk biji, kandungan endosperm, serta
sifat-sifat lainnya, maka Jagung dibagi menjadi 7 tipe
(Tabel 2). Tipe vang sekarang banyak dijumpai di dunia
adalah tipe gigi kuda dan mutiara (Martin et al., 1878;
Bland, 1880).

Tahap-tahap perkenbsangan jagung menurut Hanway (18B3)
dan disempurnakan oleh Sitaniapessy (1881) dikemukakan

pada Tabel 3.

2.2. Hubungan Iklim dan Produksi

Fertumbuhan dan produksi tanaman ditentukan oleh
proses fisiologl vang berlansung di dalamnva. Froses
fisiologi tersebut dipengaruhi oleh faktor~fakt5r iklim
seperti suhu, curah hujan (air), kelembaban nisbi udars
dan faktor-faktor iklim lainnva. Dengan demikian maka
hasil produksi tanaman mutlak merupakan kenversi energil
radiasi suryva, ailr, dan hara dalam tanah ke dalam produk

akhir (&icmassa) yang bernilai ekonomi (Oldeman, 1877).



Tabel Z.

Tipe-tipe jagung serta sifat-sifatnya
(Martin et al,

1976; Bland, 1880)

Tipe Jagung

Sifat - Sifat

Jagung gigi kudsa
{(Pent corm)
fex mws indentat

Jagung mutiara
(Flint corn)
fea mays indurata

Jagung bertepung
(Floury corn)
fex mavs amviaces

Jagung borondong
(Fop corn)

fER mMEvs Sverta

Jagung manis
{(Swest corn)
=

fi]
i

¥

Jagung berlilin
(haxy corn)

[y
W mmase s I,
LES MRVE JeEFaTins

Jagung polong
{(Fod corm)
Zea Mays sunigula

T mEYsS SRCcharais

biji berbentuk gigi, pati
vang keras menvelubungi pati
vang lunak sepanjang tepi
biji tapi tidak sampai ke
ujung

Biji sangat keras, pati yang
lunak sepenuhnya diselubungi
oleh pati yvang keras, tahan
terhadap hama gudang

endosperm hampir seluruhnva
berisi pati yang lunak, biji
mudah dibuat tepung, biji vang
sudah kering berkerut

butir biji sangat kecil, keras
seperti tipe flint, proporsi
rati yang lunak lebih kecil
dibanding tipe flint

endosperm berwarna kuning, ku-
lit biji tipis, kandungan pati
gsedikit, pads waktu masak biji
berkerut

biji berwarna buram, endosperm
lunak dan pati mengandung ami-
lopektin, sumber energi terbaik
untuk makanan ternsak

Tiap butiran biji diselubungi
oleh kelobot, tongkol Jjugs di-
selubungi keleobot, merupakan
keajaiban genetik
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Tabel 3. Tahap-tahap perkembangan tanaman jagungk
(Hanway, 1983; Sitaniapessy, 1981)

Fase Umur
perkem- tanaman Idenfikasil lapangan
bangan {hari)
0 4 Tanaman tumbuh, koleoptil mun -
cul diatas tanah
1 15 Daun keempat sempurna
2 28 Daun kedelapan, 1 - 2 daun ter
bawah mungkin mati
3 38 Daun ke-12 sempurns, 3 sampai 4
daun terbawah mungkin mati
4 53 Daun ke-16 sempurns, ujung malai
banyvak mulai terlihat, 5 sampai
8 daun terbawah mungkin mati
5 B3 7S % tanaman berambut, terjadi
persarian
8 70 12 hari setelah fase ke-5, biji
dalam fase matang susu
7 77 24 hari setelah fase ke-5, biji
dalam fase tepung
8 86 36 hari setelah fase ke-5, per-
mulaan fase dent
9 g2 44 hari setelah fase ke-5, fase
dent berakhir
16 104 BD hari setelah fase ke-5, biji

masak fisiologils

¥) vmour setelah tanam varietas HB
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2.2.1. Radiasi Surya

Banyaknya radiasi surya yang sampai ke permukaan
tenaman tergantung pads intensitas radiasi dari matahari
dan radiasi difusi, sedang besarnys radiasi yang berperan
terhadap tanaman terutama ditentukan oleh proporsi ra-
diasi surya vyang dipantulkan dan diserap oleh tanaman

tersebut (Chang, 1858). Selanjutnya Prawiranata et &1.

(1881) menambahkan bahwa kualitas, intennsitas, dan lama-

nya radiasi yang mengenai tanaman mempunvai pengaruh vang

besar terhadap proses fisiologi. Misalnya cahava mem-
pengaruhl pembentukan klorofil, fotosintesa dan fotorespi-
rasi.

Menurut Ross (1875) interaksi antara radiasi surya
dengan tanaman hidup dibagi atas tiga kategori yaitu

a. &fek panas radiasi ; lebih dari 70 % radiasi vang
diabsorbsi tanaman diubah menjadi energi panas dan
digunakan sebagai energi untuk transpirasi dan menga-
dakan pertukaran panas dengan lingkungannva,

b. efes folosintesis radiasi : komponen energi radiasi
hingga 28 % digunakan untuk fotosintesis dan disimpan
dalam bentuk energi kimis,

c. efek morfogeneti% radiasi energi radiasi berperan
sebagal regulator dan pengatur proses pertumbuhan dan

perkembangsan.



iz

Jumlah radiasi yang diserap, dipantulkan, dan dite-

ruskan oleh populasi Jjagung ditunjukkan pada Gambar 1.

g
= . 1.0 __ _ 9]
3 o7 T~ _diteruskan”] 5
+ . N A P o
g Sl &
N [ 4]
¥ -
% 0.5 diserap -1 0.5 g
ST T
- i =
{ - o
o LN ol . ot
5 o |- dipantulkan 3
E -~ : 1 1,0 &
0.4 0.6 0.8 1,0 o
=
Panjang Gelombang (um)
Gambar 1. Spektrum yang diteruskan, dipantulkan, dan
diserap populasi tanaman Jagung {(Army,
1963)

Eebutuhan radiasi surva (panas) untuk tanaman jaguﬁg
tergantung pada stadium pertumbuhan tanaman. Pada stadium

perkecambahan

diperlukan panas antara 150 - 250 kalori,
tasssling 970 - 1800 kalori, siiking 1200 - 1800 kalori
dan pada stadia pemasakan diperlukan 2500 - 3000 kalori
(Franke, 1981 d=sliam Huhadjir, 1888).

Tanaman Jagung tergolong tanaman C4 dan mempunyal dua
tipe kloroplas yvang terletak dalam sel mesofil dan dalam
sel seludang pembuluh (Hall dan Rao, 1878). Selanjutnva
dinyatakan bahwa dengan adanya kedua tipe kloroplas ini
maks tanaman C4 sangat efisien dalam menggunakan energi
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surya, mempunyvail titik kompensasi C02 vang rendah (0 wvpm
COZ)’ fotorespirasi yang rendah dan mempunyai metabolisme
glikolat.

Efisiensi penggunaan PAR (FPhotosvnthetic Active
Axdiaticn) oleh tanaman di lapang dalam membentuk bahan
kering tidak melebihi 2 %. Penelitian di laboratorium
menunjukkan bahwa tanaman mampu mengkonversi kira-kira 10
% dari energl cahaya vang datang menjadi energi kimia
(William dan Joseph, 1878).

Jagung merupakan tanaman C4 vyaitu produk pertama

dari pengikstan CGZ oclen oleh FEP (FPhaspoensi Firurfat)
dalam sel mesofil. Bukan senyawa berkarbon tiga, tetapi
OAA (Asam Oksasat) dengan empat karbon. Karena reduksi

CO05 menjadi bahan organik melalui dua siklus yaitu siklus
C4 dan C3, maka laju fotosintesisnya sangat cepat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa laju fotosintesis jagung
selalu lebih besar dari 80 mg.c:iru_zi*wtri—jL (Baker dan Mus-

grave, 1864 daiam Hatfield, 1877).

2.2.2. Suhu Udara

Suhu merupakan indikasi adanya energi pansas pada

sistem. Panas yang tinggi berhubungan dengan suhu vang
tinggi pula. Perbedaan suhu menyebabkan adanya aliran -
panas dari suatu tempat ke tempat lain. Aliran tersebut

bergerak dari suhu tinggi ke suhu rendah. Biasanya 1aju
aliran tersebut ditentukan oleh besarnva perbedaan suhu

dan konduktifitas suatu benda (Sutclife, 19797).
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Di daerah tropis dan sub tropis kecuali dataran ting-

g1, faktor pembatas untuk pertumbuhan jagung adalah subn

rendah. Suhu wudara minimum wuntuk pertumbuhan Jjagung
adalah 8 - 10 °C, wealaupun telah ditemukan varietas vang
dapat berkecambah pada suhu 5 °C. Suhu udara maksimum

adalah 40 °C, sebab pada suhu udara 40 -~ 44 °C lembaga
Jjagung menjadl rusak. Sphu udara optimum bagi pertum-
buhannya adalah 24 °C, dan hasilnys akan menurun bila suhu
udara rata-rata lebih dari 27 °C. Suhu udara optimal bagi
perkecambahan biji Jjagung adalash 30 - 32 °C. Suhu di
bawah 12.8 °C mengganggu perkecambahan dan dapat menurun-
kan hasil panen.

Lebar stomata pada tanaman jagung bertambah bila
suhu udara naik dari 15 °C menjadi 38 ©C (Aldrich dan
Leng, 1872; Hofsta and Hesketh cslam Monteith, 1872; Mar-

tin et &l1., 1876; Mvhadjir et =I., 1877).

2.2.3. Suhu Tanah

Permukaan tanah merupakan batas terbawah atmosfer
vang Jjuga merupakan perantars pergantian energi antara
siang dan malam dari tanah ke udara dan sebaliknyva. Di
samping itu tanah dapat pula berperan sebagai penampung
panas berkapasitas besar dari udara pada siang hari dan
akan melepaskan pada siang dan malam hari, serta berperan
sebagai stabilisator (Chang, 1858). Selanjutnya dinya-

takan bahwa tanah dapat berperan sebagai tempat berpijak



15

dan tumbuhnya tanaman.

Suhu tansh dipengaruhi oleh tigs proses utsma dalam
tanah vaitu proses kimia, fisika, dan biologi. Terdapat
pengaruh vyang Jelas dari suhu tanah +terhadap tingkat
absorbsi air oleh tanaman. Suhu tanah yang rendah maupun
tinggi membatasi sbsorbsi air dan sekaligus membatasi
pertumbuhan tanaman. Suhu tanah yang ekstren akan
mempengaruhi perkemcambahan biji, mengurangi =sktifitas
akar tanaman, dan memudahkan tanaman terserang penvakit.

FPenelitian Sitaniapessy {1873)> mendapatkan
penyebaran suhu tanah pada kedalaman 5 em jam 5.00 pagi

hingga 24.00 WS di Bogor seperti pada Gambar 3.

Suhu Tanah
+ Keterangan
34 — = lapangan terbuka
32 L _-=--= populasi 40000/ha
x-x= populasi 60000/ha
= 30 populasi 80000/ha
T 28}
26.1
24 .
22 P~
20 +
5 7 9 11 13 15 17 19 21 23
Jam

Gambar 2. Penyebaran suhu tanah pada berbagai
populasi tanaman Jjagung di Pasir Kuda
Bogor (Sitaniapessy, 1973)
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Fengaruh suhu tanah terhadap proses fisioloeogi

tanaman meliputi (Monteith, 1973)

a. pengaruh reversikel suhu tanah, misalnya pengaruh
suhu tanah yang rendah terhadap tingkat pertambahan
luas daun menjadi lasmbat yang terjadi padsa suatu
hari, dapat diimbangi oleh naiknya suhu tanah pada
hari berikutnyva,

b. pengaruh irreversibel suvhu tanah, misalnya pengaruh
suhu  tanah pada ukuran akhir daun atau laju proses
perkembangan (seperti perkecambahan biji),

suohu tanah, misslnya dapat mem-
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bunuh dan merusak semua sistem perakaran karena suhu

vang tinggi.

2.2.4. Eelembaban Udara

Dengan adanya proses transpirasi dari vegetasi,
penguapan dari permukaan tanah, dan penguapan dari
permukaan air maka terdapatlah air di udara. Suhn

permukaaan penguapan merupakan salah satu faktor penentu
Jumlah air di uwdara. Bila udara telah Jjenuh dengan uap
air maka terjadi kondensasi sehingga terbentuk air dan
embun (Chang, 1858).

Rozari (1988) menyatakan bahwz lazimnya di lingkungan
pertanian dibicarakan mengenai lembab nisbi (RH), vaitu
nisbah antaras massa uap air dengan massa uap yang paling
mungkin pada saat itu. Selanjutnya didapatkan profil RH

pada pertanaman jagung di Sukamantri Bogor pada Gambar 4.
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Penelitian Colville (1858) mendapatkan bahwa
kelembaban relatif wudara bertambah dengan bertambahnya
populasi tanaman. Tanaman cenderung mencegah kehilangan
air oleh tanah, tetapi di lain pihak air hilang melslui
transpirasi. Makin dekat ke permukaan tanah, maka makin

tebal penutupan, sehingga maskin banyak uap air vyang

terdapat di udara.

o
~
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300+
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85
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Gambar 3. Profil RH di pertanaman Jagung (jam 12.00)

pada keadaan mendung dan cerah {Rozari,
1988)

80

2.2.5. Curah Hujan

Air merupakan bagian terpenting dalsanm tanaman,
karena berfungsi sebagai medium zat~zat lainnya yang
diangkut dari satu sel ke sel lainnya. ZRetersediasan air

untuk tanaman dapat menjadi salah satn faktor pembatas
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dalam peningkatan produksi pertanian. Air yvang tersedia
bagi tansman sebagian berasal dari air hujan, sehingga
unsur air menjadi unsur iklim yang paling penting dalanm
pertanian.

Selama periode tumbuh, curah hujan vang dibutuhkan
tanaman jagung antara 200 - 1500 mm, sedangkan kebutuhan
optimal antara 400 - 600 mm (Anonimous, 18785, Rebutuhan
air terbanyak pada saat perkecambahan dan setelah berbunga
yaitu 15 - 80 % dari kapasitas lapang . Hujan yang lebat
dalam periode singkat saat berbqnga, disusul oleh penyi-
naran surya sangat berpengaruh baik terhadap preduks
jagung bila dibandingkan bila hujan terus menerus ataun

tidak sama sekali (Effendi, 1877 .

2.3. Tanah sebagai Media Tumbuh

Pada dasarnya pertumbuhan tanaman tergantung dari air
dan unsur hara di dalam tanah. Di samping itu keterse-
diaan oksigen untuk respirasi dan karbon vang dihasilkan
harus dikeluarkan agar tidak terakumulasi di dalam tanah.
Perlu juga diperhatikan kondisi tanah, temperatur tanah,
unsur mineral, mikroorganisme, maupun ketersediaan unsur
hara lainnya.

Jagung tumbuh baik pada tanah lempung berlist atau
lempung dengan dradnase tanah vang beik. Tanah yang mem-
punyai kapasitas menshan air yang cukup tinggi, kandungan
bahan organik tinggl dan keasaman tanah vang rendah hing-

ga sedang (pH 5.3 - 7.3) sangat disenangi oleh tanaman
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jagung (Anonymous, 1978).

Tanah berpasir dapat ditanami Jjagung dengan baik
asal cukup hara dan air untuk pertumbuhannya. ‘“Tanah vang
berat seperti Grumusol dapat ditanami Jagung dengan
pertumbuhan normal asalkan aerasi dan drainase tanah dapat
diperbaiki dan Eandungan bahan organik dan hara tinggi.

Reasaman tanah optimum untgk pertumbuhan jagung adalah 8.8

(Effendi, 1977).

2.4, Pengaruh Vegetasi dan Jarsk Tanam terhadap Iklim
Mikro dan Produksi Jagung

Terdapatnya tanaman akan merubah iklim mikro suatn

tempat. ‘Perubahan ini disebabkan oleh luasnya tajuk
tanaman, jarak antara tanaman satu dengan lainnya, ba-
nyaknya dahan, kepadatan populasi, serta bentuk dan
besarnya percabangan. Hekin besar vegetasi maka makin

besar pengaruhnya terhadap iklim mikro setempat.

Tajuk tanaman sakan menyerap, memantulkan, dan mene-
ruskan radiasi matahari yang’diterimanya, sehingga suhu
udara dalam tajuk tanaman pada siang hari lebih rendah dan
pada malam hari 1lebih tinggi dibandingkan dengan lapangan
terbuka (Geiger, 1858).

Demmead et al. (1962) melaporkan bahwa radiasi yang
diterima dalam tajuk tanaman Jagung sebesar 75 % dan yvang
tiba di atas permukasn tanah sebesar 25 % wuntuk Jarak
barisan 101 cm. Yao dan Shaw (1864) kemudian mewndapatkan

bahwa pada jarak barisan yang rapat, radiasi banyak terta-
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han sebelumm mencapai tanah. Pada jarak barisan 78 ca,
maka radiasi neto yang mencapai permukaan tanah sebesar 18
% dari radiasi neto yang diterima di atas tajuk tanaman.
Sedangkan pada jarak barisan 50 cm, tanaman dapat menyerap
3.1 kali 1lebih banyak energi dari pada Jjarak 100 cm.
Energi yang Jjatuh ke permukaan tanah dalam tanaman dengan
Jarak barisan 100 cm besa;nya‘l.S kali lebih banyak dari
pada jarak barisasn 50 em (Aubertin and Peter, 1981 odalam
Sitaniapessy, 1881).
Penelitian Sitaniapessy (1885) mendapatkan beberapa
kesimpulan vaitu:
a. «&bscrbsi  racdiasi surys lebih besar pada Jarak tanam
bujur sangkar bila dibandingkan dengan dengan Jjarak

tanam berbaris, biarpun tidak terdapat pengaruh nyatsa

perlakuan Jjarak tanam terhadap prosentase absorbsi

PAR,

o
In

Aar progdubtiviéas  untuk jarak tanam  bujur sangkar
tercapal pada populasi rendah (62641 tanaman per hek-
tar) dibandingkan dengan jarak tanam berbaris dengan
populasi 68858 tanaman per hektar. Jarak tanam popu-
lasi tersebut adélah 100 x 14.5 cm (jarak tanam ber-
baris), 38.85 x 38.85 em (jarak tanam bujur sangkar).

Pada umumnya produksi per satuan luas yang tinggi
tercapail pada populasi yaﬁg tinggi pula. Namun akhirnya
penampilan masing-masing tanaman secsra individu menurun.

Tanaman memberikan respon dengan mengurangi ukuran baik
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keseluruhan tanaman maupun bagian-bagian tertentu
(Haryadi, 1984).

Mulyana (1881) menyatakan bahwa kerapatan tanaman
vang terlaln tinggi yaitu 75000 tanaman er hektar
menyebabkan pertumbuhan menjadi kurang baik sehinggsa
keluarnya rambut menjadi tertunda 5 hari dan ukuran
tongkol lebih kecil. Hasil tertinggi tercspai pada

populasi tanaman 50000 tanaman per hektar.

Sebelumnya Colville dan Burnside (1983 Zalam
Sitaniapessy, 1981) mendapatlan bahws
lebih banyak daripada jagung dengan jarak antar barisan
102 em. Sedsangkan Demmead et =J. (dalam Rosenberg, 1874)
memperkirakan besarnya fotosintesa pada jagung akan ber-
tambah 15 - 20 % bila jarak barisan diperkecil untuk méng—

hindari iluminasi tanah dan menambah energi yang diserap

tanaman.

2.5. Penyakit Pada Tanaman Jagung

.Penyakit pada tanaman menjadi salah satu penyebab
menurunnya produksi tanaman. Menurut Russel (1878),
tanaman Jjagung diserang oleh tiga patogen penting vyang
menyerang daun. Patogen tersebut dari spesies vang
bberbeda tépi dari genus yang sama vaitu Heimimthasgafium

Fass ., Helminthosporiwn mavdis Nisik  and  Miv

- L

i

T oLm

vang terdapat diseluruh dunia di mana jagung dapat tumbuh,



serta Heriminthosporium Carbonum Hlls, vamg hanya terdapat
di Amerika Serikat. Helminthosporium turcicum terutama
terdapat di dataran tinggi, sedang H. maveis lebih cocok
di dataran rendah.

H. maydis, konidiofornya berukuran panjang 120 -
170 um melengkung dan tumbuh keluar melalui stomata,
konidianvya berwarna hijau pudar, berukuran 10 - 17 x 30
um , melengkung, runcing pada kedua ujungnya. Biasanya
konidia fungi ini mempunyai 3 -13 septa, berkecambah se-
cara polar dan hilum menonjol keluar. Spora fungi ini
dapat ditemukan dengan menempatkan daun vang terinfeksi
pada kertas tissue yang dibasahi dan dibiarkan selama 24 -
48 Jam. Gejala penyakit ini dicirikan oleh adanya bercak
nekrotik yang relatif kecil, berukuran 0.8 - 1.2 cm x 1.9
cm, berwarna coklat kemerahan vang dibatasi oleh tulang-
tulang daun sehingga bercak nampak sejajar pada kedus
sisinva. Patogen ini dapat berkembang pada temperatur
udara 20 - 32 °C dengan kelembaban vang tinggi. Periode
kerimg yang panjang dengan cuaca cerah diselingi hujan
kurang menguntungkan bagi perkembangan penyakit int.
Selain menyerang biji dari tongkol yang terinfeksi sehing-
ga biji akan berwarna hitsm.

H. turcicum, konidiofornya berwarna buah =zaitun,
mempunyai 2 - 4 septa, berukuran 7 - 8 x 150 - 250 um.
Konidianya berwarna kelabu pudar, bertuknya ramping, bi-

asanya melengkung, mempunyai 3 - 10 septa berukuran 20 -~
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150, dengan hilum menonjol keluar serta perkecambahan
berlansung secara polar. Sporulasi dapat terjadi bila
keadaan basah dan lembsb. Gejala penyakit ini dicirikan,

dengan adanya bercak-bercak nekrotik yvang meluas terbentuk
pada daun dan seludang, berbentuk ellips dengan ukuran
lebar 2 cm dan panjang 10 - 15 cm. Fungi ini berkembang
dan menyebar melalui miselia dan konidia yang dapat dise-
barkan oleh angin untuk jarak yang jauh. Penyebaran se-
kunder terdapat di dalam dan antara ladang Jjagung melalui
konidia yang banvak dihasilkan oleh daun-daun vang terin-
feksi. Penyakit ini terdapat secara sporadis di daerah
vang beriklim sedang atau sejuk dan basah, dengan suhu
udara 18 - 27 °C, merupakan saat perkembangan yang baik
bagi fungi ini. Penyakit ini juga banyak pada pertumbuhan

di waktu banyak embun (Anonymous, 1873).



IIY. BAHAR DAN HETODE

3.1. Tempst dan ¥aktn
Penelitian dilaksanakan di kebun PT Hortitek Tropika
Sari, EKecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi. Posisi

geografis daerah tersebut adalah 107°00° Bujur Timur dan
6°41° Lintang Selatan pada ketinggian tempat (elevasi)
sekitar 1050 meter di atas permukaan laut.

Penelitian dilakukan dari bulan Juni 1990 sampai
dengan bulan September 1880 dengan masa tanam sampal panen

selama 98 hari.

3.2. Bahan dan Alat

Baharn tanaman yang digunakar adalah benih Jjagung
hibrida wvarietas F1 Pioneer. Pupuk buatan meliputi pupuk
Urea, TSP aan KC1.

Bahan untnk perlindungan tanaman dari serangan hama
Jagung digunakan insektisida Bayrusil, Furadan 3G.

Alat-alat pengolahan tanah adalah traktor, cangkul,
garu, sabit, pisau/parang. Alat pembuatan bedengan meng-
gunakan tali rafia, ajir, patok, bambu, meteran. Alat
perlihdungan tanaman meliputi ember, sprayer, tudor.

Alast pengamatan iklim makro dan mikro terdiri dari
termometer maksimum dan minimum, termometer suhu tanah (5
cm, 10 cm, 20 cm), termometer bola basah dan bola kering,
Psikrometer Assman dan Sling Aspirated, Tube Solarimeter,

dan alat penakar curah hujan. Alat vyang terakhir ini
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buatan sendiri setelah dikalibrasi dengan alat penakar
hujan tipe manuzl Observatorium.

Alat pengamatan pertumbuhan dan panen menggunakan
meteran serta timbangan. Pengamsatan {observasi) penvakit

bercak daun hanya dilakukan secara visual (dengan mata ).

3.3. Metode Percobaan

Rancangan percocbaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak EKelompok, dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perla-
kuan-perlakuan tersebut adalah sebagai berikut
A = perlakuan pertama, jarak tanam 100 cm » 25 cm
{persegi pa;jang) dengan populasi 40000 tanaman
per heiktar,
E = perlakuan kedua,{ Jarak fanam 25 cm dan JFarak
antar lingkaran 150 cm pada arah Timur - Barat,
SC¢ cm  arah Utara — Selatan (ditanam sepanjiang

lingkaran dengan dJdiameter 100 cm ) dengan

populasi 4000C tanaman per hekitar,

C = perlakuan ketiga, jarak tanam 25 cm dan jarak
antar lingkaran 5C cm pada arah Timur — Barat, 5@
cm  arabh Utara - Selatan (ditanam Sepaniang
1ingiaran dengan diameter 100 cm ) dengan

populasi &O000 tanaman per hektar,

Terdapat 9 satuan percobsasn dengan lusas masing-masing

satuan percobaan adalah B0 mz.
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Model rancangannya adalah sebagai berikut

Yij = u + ri + B3 + Eij
di mana, Yij = respon pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
i = jJumlah perlakuan
J = jumlah ulangan
u = nilail tengah uvmum
ri = pengaruh perlakuan ke-i
B3 = pengaruh ulangan ke-j (ulangan sebagai blok)
Eij = pengaruh acak perlakuan ke-i, ulangan ke-j

Setelah dilakukan pengacakan di dalam blok dan

perlakuan maka dipercleh denah di lapang seperti Gambar

Lampiran 1.

3.4. Pelaksanaan di Lapang
3.4.3. Persiapan Lahan
Kegiatan dalam mempersiapkan lahan adalah pembersihan

gulmsa, penggemburan tanah dengan traktor, pembuatan dan

perataan bedengan.

3.4.2. Penanaman

Pada perlakuwan pertams, ajir dipasang dengan Jjarak
100 cm pada dua sisi yang berhadapan. Arah barisan adalah
Timur - Barat. Jarak dzlam bariszan adalah 25 cm dan

ditugal, sehingga jarak tanam vang digunakan adalah 100 cnm

x 25 cm.
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Pada perlakuan kedua, dibuat lingkaran dengan jari-
Jari 50 ecm (diameter 100 cm). Jarak antar lingksran

adalah 150 cm pada arah Barat - Timur dan 50 cm pada arszh

Utara - Selatan. Reliling lingkaran ditugal dengan Jjarak

25 cm, sehingga setiap lingkaran terdapat 12 lobang
tanaman.

Perlakuan ketigsa, pelaksanaannya seperti perlakuan
kedua tetapi dengan jarak antar lingkaran semua arah 50 cn
(Barat - Timur dan Utars - Selatan).

Jagung ditanam pada tempat vyang ditugsal dengan

kedalaman 5 - 7.5 cm. Pola penanaman di liapang pada

Gambar Lampiran 2.

3.4.3. Pemupukan

Pemupukan pertams dilakuksn pada saat tanam dengan
membuat alur sedalam 5 cm pada Jarak 3 - 7.5 cm dari
barisan tanaman (perlakuan pertama), dan sepanjang luar
lingkaran pada perlakuan kedua dan ketiga. Pupuk TSP dan
KCl diberikan semuanya pada sasat tanam, =sedangkan Ures
diberikan 1/3 dosis pada saat tanam, 1/3 dosis pada minggu
ketiga, dan 1/3 dosis sisanya pads minggu keenam setelah
tanam. Dosis pupuk yang digunakan adalah 250 kg Urea, 250
kg TSP, dan 100 kg ECl per hektar.

Pada saat tanam diberikan insektisida Furadan 3G pada

lobang tanam dengan dosis 30 kg per hektar.
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3.4.4. Pemeliharaan

Pada umur satu minggu setelah tanam (1 MST) dilakukan
penyulaman dan pembuangan tanaman yvang mati. Pada umur 3
HST dilakukan penyiangan pertama sekaligus pemupukan uresa
kedua kalinya. Penyiangan kedua pada umur B MST dengan
pemupukan urea terakhir.

Hama diberantas dengan Bayrusil dengan dosis 2 cc per
liter. Penyemprotan dengan sprayver sekali seminggu atau

tergantung tingkat serangan hamsa.

3.4.5. Pengamatan

Di lapang dilakukan pengamatan sebagai berikut

a. Tinggi tanaman. Pengukuran dilakukan dari permukaan
tanah hingga daun tertinggi setelah diluruskan ke atas
terhadap 10 tanaman contoh tiap petak contoh.
Pengamatan dilakukan tiap minggu dari 5 sawpai 14 MST.

b. Jumlah daun, Seluruh daun vang muncul ke permukaan
tanah pada setiap tanaman contoh dihitung tiap dari 5
sampail 14 MST.

c. Faniang daun. Panjang daun diukur dari pangkal daun
sampal ujung daun vang terpanjang pada tanaman contoh
tiap minggu dari 5 - 12 HMST.

d. Lebar daun, Pengukuran dilakukan pada daun vyang
paling lebar pada bagian yang tengah (melintang) pada
tanaman contoh tiap minggu dari 5 sampai 12 HST.

e. Iklim makro, Pengukuran dilaksanakan sejak 2 sampai

14 MST meliputi total intensitas radiasi surya, suhu
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udara, dan kelembaban relatif udara di sekitar Iloksasi

penelitian.

Iklim mikro., Pengamatan pada tisp perlakuan dari 8
sampai 14 MST meliputi suhu udara (maksimum dan
minimum); kelembaban udara; suhu tanah maksimum dan
minimum serta rata-rata kedalaman 5 cm, 10 em, 20 cm;
radiasi di permukaan tanah dalam naungan jagung.

Curah  huisn. Pengukuran dilakukan untuk mengetahuil
jumliah curah dan hari hujan selama penelitian.
Fenologi tanaman Jjagung., Pengsmatan sesnunsi  dengan

tahap-tahap pengamatan oleh Hanway (1883) dari mulai

ten

p)
o
Ei
u

ampai panen {(hanys penzamatan visual).

Ohs

i}

v

m

=3  pEnvakit, Pengamatan tingkat dan - luas
serangan H. twurcicuwm dan H. mavidis serta patogen lain
vang mungkin menyerang tanaman, pada tiap tanaman
contoh sekalli dua minggu setelah ditemui Eejala
serangan penvakit.

Berat panen jasung Ccengan kolobot per petak.
Penimbangan dilakukan terhadap semua panen per petak
berupa tongkol dengan kelobotnya pada waktu panen
serentak semuz petak percobaan.

Lerat panen tonghol c=ngan dan tanpe kelobot tiap
tanaman contoh.

Berat 1400 bhiji bkassh panen dan pipilan ktering Jemur

tiap petak contoh. Biji dikeringkan dengan panas
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matahari selama 2 - 3 hari sampail kering.
1. ffersentase berat tongkci, kolabot, dan bifi dilakukan

terhadap tanaman contoh tiap perlakuan.

Intensitas serangan penvakit bercak desun H. turcicum

dan karat Fuccinia sorghi dihitung dengan rumus

E(n=xv )

Z x N

di mana,

o
!

= Intensitas serangan (%) -
n = Jumlah tanaman yang diamati dari setiap

kategori serangan

v = Nilai numerik dari setiap kategori serangan

Z = Nilai numerik dari kategori serangean
tertinggil

N = Jumlsh tanaman yang dizsmati

Luas serangan penyakit bercak daun H. turcicum dan H.

mayvdis dihitung dengan cars

n
L = ——— x 100 2%
R
di mana,
L = Luas serangan (%)
n = Jumlah tanaman yang terserang penyvakit

N = ~Jumlah tanaman yang diamati
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Penetapan nilai numerik dan kategori sefangan adalsh:

Hilai Kumerik Eategori Serangan

0 Tak ada serangan

1 > 0 sampai < 10 ¥
2 > 10 sampai < 20 %
3 > 20 sampai < 30 %

-
[}

> 80 sampai

[
[y
Q)
Q)
a\!




1V. HASIL DAN PEKBAHASAN

4.1. Cuaca dan Iklim di Sekitar Pertanamsn Jagung

Radiasi surya wmerupakan unsur iklim dan sekaligus
berperan sebagsl pengendali utsma dari iklim dan cuaca.
Perubahan kualitas maupun kuantitas czhaya sertsa lamanva
penyinaran surya dapat mengakibatkan terjadinya berbagsai
perubahan cuaca dan iklim (Trewartha dan Horn, 1980 dalam
Sitaniapessy, 1885). Intensitas radiasi yang sampai di
atas tajuk tanaman jagung selama penelitian sebesar 84152
KJ/mZ/qinggu (12022 Kj/m2/hari). Radiasi maksimum terjadi
pada 14 minggu setelah tanam (HST) vakni 114758
KI/m2/minggu (455.4 W/m2 atau 0.8525 cal/cmZ/menit).
Radiasi minimum terjadi pada 5 MST vaitu 25633
RI/mZ2/minggu (208.8 W/mZ atau 0.2993 cal/mZ/menit).

Suhu udara memegang peranan utama dalam penyebaran
spesies tanaman. Tiap proses fisiologis dalam tanaman
mempunyzi suhu maksimom dan minimum tertentu. Pada suhn
optimum reaksi mencapai tingkat maksimum. Suhu maksimum,
minimum, dan optimum untuk tiap fase pertumbuhan tanaman
berbeds. Bila suhu tiap fase terlalu Jauh dari batas
optimumnya maka tanaman mungkin tidak dapat menyempurnakan
siklus hidupnya. Suhu udara maksimum selama penelitian
adalah 25.8 °C dan suhu udara minimum tercatat 17.0 °C.

Suhu udsra rata-rata adalah 21.4 °C dengan kisaran 4.4 C©.
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Tanaman tidak memberikan respon lansung terhadap
kelembaban atmosfer, tetapi kelembaban udara di sekeliling
merupakan faktor utama penentu Kecepatan penghilangan air
melalui transpirasi. Kelembaban relatif di sekeliling
tanaman Jjagung sebesar 84 ¥, dengan kisaran maksimum 85 ¥
dan minimum B4 %.

Bahan wtama yang diperlukan agar proses fotosintesis
pada tanaman berlansung adalah air. Pentingnya air tidak
diragukan lagi. Tanaman dapat tumbuh tanpa tanah tetapi
tanaman akan mati tanpa air. Salah satu sumber air tanah
adalah =air hujan. Selams penelitian curah hujan sebesar
3Y8 mm dengan 31 hari hujan. Curah hujan maksimum terjadi
pada 5 MST yaitu 85.9 mm dengan 4 hari hujan. Hujan _tidak
tercatat pada pada 2,9 HST.

Fluktuasi mingguan cusca selama penelitisn Adikemuka-

kan pada Gambar 4, sedang data cuaca mingguan pada Lampi-

ran 5.

4.2. Hasil Pengasmatan Iklim Hikro
4.2.1. Radiasi Surysa

Transfer radiasi matahari dalsm tajuk tsnaman di-
pengaruhi oleh struktur tajuk tanaman tersebut. Dengan
pola tanam yang berbeda maka radiasi yvang sampai ke permu-
kaan tanah juga akan berbeda pula. Semakin rapat tanaman

persentase radiasi vang sampai ke permuksan tanah akan

semakin berkurang.
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Berdasarkan hasil penelitian ternvatsa persentase
radiasl yang sampai ke permukaan tanah di bawah tajuk

Jjagung, perlakuan A lebih besar dari B dan C vyaitu

ber-
turut-turut 34, 32, dan 24 % dari radiasi total vang
sampal diatas tajuk tanaman Jagung {(Lampiran 8). Ratazan

radiasi matahari vang sampai ke permukaan tanah adalah
28814 KJ/mZ2/minggu (perlakuan A), 28928 KJ/m2/ninggu {per-
lakvan B), dan 20197 KJ/m2/minggu (perlakuan C).

Makin bertambah umur tanaman maka persentase radiasi
yang sampail ke permukaan tanah makin berkurang ksrena
tajuk tanaman semakin besar. Sampal 13 MST radiasi yang
sampai di permukaan tanah di bawah tajuk Jagung perlakuan
4 dan B selzlu lebih tinggi dari perlakuan C. Sebaliknya
perlakuan C ini lebih banyak menahsn radiasi di atas tajuk
tanaman (Gambar B5a). Denmead =+ =1. {galam Rosenberg,
18743 wmemperkirakan besar fotosintesa tanaman jasgung aksan
bertambabh 15 sampai 20 % bila jarak antar barisan diper-
kecil untuk menghindari iluminasi tanah serta menambah
energi yang disegap tanaman. Tetapi tidak semua daun sama
efisiennya dalam menyerap radiasi surya. Berbagai faktor
turut berpengaruh pada proses ini. Menurut Hoskopf (dalam
Sitaniapessy, 1883) baberapa keadaan yang berpengaruh
adalah luas daun, sudut dan pesisi daun pada sumbu ver-
tikal, albedo daun, transmisi cahaya melalui daun, pola
kurva respon cahaya, elevasi surya di atas horizon serta

cerahnya langit. Makin rapat tanaman makin banyak pula



386

daun-daun vyang saling menzungi sehingga daun dibagian
bawah akan menerimas radiasi lebih sedikit dalam proses
fotogsintesis dibandingkan dengan daun-daun di atasnya, di

samping terdapai pula daun-daun yang lebih tusa.

4.2.2. Suhu Udarsa

Radiasi matashari vang dapat menyusup sampail ke dalam
tajuk tanaman sangat mempengaruhi suhu udars dalam tajuk
tersebut. Henurut Geiger (1838), perubahan suhu udara
erat kaltannva dengan perubahan intensitas radiasi mata-
hari vyang sampai ke permuksaan tanah di bawah tajuk.

Rataan suhu wudara dalam tajuk tanaman jagung dari
ketiga perlakuan relatif tidak berbeda yaitu 22.7 °C (per-
lakuan A), 22.7 °C (perlakuan B), dan 22.8 °C (perlakuan’
C) seperti pads Lampiran 7. RKecilnya perpedaan ini karens
tidak adanva 1solasi wndara antara perlakuan sehingga
massa udara dapat bergerak secara bebas. Gerakan udara
tersebut berfungsi sebagaili pembawa panas dari suatu tempat
ke tempat lain di sekitar lokasi penelitian.

Suhu udara tertinggi dalam tajuk tanaman ketiga per-
lakuan terjadi pada 10 MS5T yaitu 24.0 °c, 23.8 °C, dan
23.68 °C berturut-turut untuk perlakuan A, B, dan C (Gambar
5 b). Readaan tersebut mungkin karena pengaruh tingginysa
tingkat keawanan pada saat itu, sehingga suhu udara cen-

derung lebih tinggi daril biasanys.



37

Suhu uwdara di lokasi penelitian (dataran tinggi)
belum optimal bagi pertumbuhan jagung. Beda 2.8 C° dari
keadaan optimum diduga sebagai pembatas untuk produksi

optimum tanaman jagung di daerah ini.

4_.2.3. Buhu Tanah

Kapasitas tanah berbedz dalam mengasbsorbsi radiasi
gelombang pendek dan meradiasikan kembali gelombang pan-
jang. Suhu tanah sangat nyata berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman dari pada suhu ndara. Pada akar tanaman =atau
lebih dalam lagi, suhu tanah diatur oleh proses konduksi
(Wang, 1873). Dengan bertambahnya kedalaman, fluktuasi
suhu tanah berkurang. Rataan svhu tanah kedalamesn 5 em pa-
da jam 07.30 WS adalah 18.8 °C, 18.7 °C, dan 18.8 °C ber-
turut-turut untuk perlakuan A, B, dan C. Suhu tanah pada
kedalaman 5 cm pada pagi hari ketiga perlakuan masih samsa,
tapi peningkatannya sampai jam 13.30 WS relatif berbeda
nvata. Perlakuan A yaitu jarak tanam biasa (100 x 25 cm)
meningkat 6.3 C9; perlskuan B {Jarak tanam 25 cm dan Jjarsk
antar lingkaran 150 cm, populasi sama dengan A) meningkat
5.8 C°; dan perlakuan C (jarak tanam 25 cm dan jarak antar
lingkaran 50 cm, populasi 1.5 kali perlakuan A) meningkat
4.7 C° (Lampiran 8). Perbedaan peningkatan suhu ini karena
perbedaan kerapatan tanamén dan persentase radiasi vyang
sampal ke permukaan tanah pada masing-masing perlakuan.
Penurunan kembali suhu tanah sampai jam 17.30 WS antar

perlakuan relatif tidak berbeda yaitu 1.5 C° (perlakuan A),
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1.8 C° (perlakuan B), dan 1.1 C° (perlakuan C).

Suhu minimum tanah pada kedzalaman 5 cm pada perliakuan
A, B, dan C berturut-turut adalah 19.2, 19.1, dan 19.2 °C.
Pada tiap perlakuan hampir tidak ada perbedaan suhu karena
pada saat itu keseimbhangan radiasi datang dan lepas selalu
tercapai. Untuk suhu maksimum tanah ketiga perlakwan adsa
perbedaan walaupun tidak mencolok yaitu 26.8 ©C (perlakuan
Ay, 27.3 °C (perlakuan B), dan 25.4 °C (perlakuan C).
Lebih tinggil suhu maksimum di B karena lebih banyak tanah
terbuka di banding dua perlakwan lainnya. Rataan selisih
suhut maksimum dan minimum masing-masing perlakuan =adalah
7.7 C° (perlakuan A), B.0 C° (perlakuan B), dan 6.2 ce
(perlakuan C). Dari 8 HST sampai 12 HMST selisih perlakuan
A dan B agak jelas berbeda dengan perlaskuan C (Gambar 3 c¢).

Suhu tanah kedalaman i0 cm berkisar antara 20.1 °C
(minimum) dan 25.0 °C (maksimum) pada perlakuan B; 20.8
sampai 24.9 °C pada perlakuan A; dan 20.4 sampzi 23.8 e
pada perlakuan €. Selisih suhu maksimum dan minimum ter-
besar 4.8 C® (perlakuan B), 4.3 C° (perlakuan A) dan 3.4
C°® (perlakuasn C) seperti pada Gambar 5 d. Perbedaan se-
lisih berhubungan dengan perbedaan intersepsi radiasi
antara ketiga perlakuan serta kerapatan tanaman.

Peningkatan suhu tansh kedalaman 10 cm dari Jam 07.30
sampai 13.30 WS masing-masing 3.2 C° perlakuan A, 2.8 C°
perlakuasn B, dan 2.2 C° perlakuan €, sedang peningkatan

sampai Jjam 17.30 WS adalsh 0.4 C° (perlakusn A), 0.1 C°
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(perlakuan B),dan 0.2 C° (perlakuan C).

Pada kedalaman 20 cm, suhu tanah sesaat pada perlaku-
an A adalah 22.7 °C, 22.1 °C (jam 7.30 ¥S) sampai 22.7 °©°C
(jam 17.30 WS); perlakuan B adalah 21.7 °C sampai 22.2 °C;
dan perlakuan C 21.9 °C sampai 22.1 °C. Fluktuasi suvhu
tanah perlakuan A, B, dan C berturut-turut adalah 0.8 (9,
0.5 C°, dan 0.2 C°. Makin bertambah kedalaman tanah, maksa

fluktuasi suhu tanah semakin kecil.

4.2.4. FKelembaban Relatif Udara

Relembaban relatif udara periakuan A berkisar antara
77 - 88 %, perlakuan B 77 - 891 %, dan perlakuan C 78 - 91
% (Gambar 9 ). Perbedaan fluktuasi kelembaban relatif
(RH) vuvdara ketiga perlakuan relatif tidak berbeds . Rea-
daan ini disebabkan tidak adanya isolasi udara antara

sekeliling pertanaman dengan areal tanam, sehingga massa

udara (termasuk uap air) dapat bergerak bebas.

4_3. Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Jagung

Parameter vyang diamati pada pertumbuhan dan perkem-
bangan Jagung meliputi tinggi tanaman; jumlah, panjang,dan
lebar daun; fenologi (pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dari tansman sampsi panen). Pengukuran s=spek agronomis

ini dilakuksn tiap minggu mulai 5 sampail 12 HST.
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ruang tanam dari 8 - 14 MST



4.3.1. Tinggi Tanaman Jagung

Titik tumbuh tanaman jagung adalah tunggal dan terle-
tak di wjung batang (Roswara, 1982). Pertambshan tinggi
tanaman sangat tergantung padsa titik tumbuh tersebut. Bils
titik tumbuhnya telah berubah menjadi bﬁnga jantan, maka
tanaman jagung tersebut telah mencapai tinggi maksimum.

Tinggi tanaman maksimum pada 12 MST adalah 214.4 c¢m,
212.0 cm, dan 222.8 cm untuk perlakuan A, B, dan C (Gambar
10 a). Tanaman pada perlakuan C relatif lebih tinggi dari
dua perlakuan lainnya karena jarak tanam vang lebih rapat
maka kompetisi antar individu tanaman untuk memperoleh
cahaya matahari lebih intensif.

Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman dari 5 - 12
HMST menunjukkan bahwa perbedaan jarak tanam persegi pan-.
Jang dengan melingkar serta penambahan populasi tanaman
tidak berpengaruh nyata (Lampiran 14). Hal ini wmembuk-
tikan bahwa tinggi tanaman belum dipengaruhi oleh pola
tata ruzsng tanam serta perbedsaan popul&si pada percobaan
ini belum menimbulkan persaingan yang nyata untuk menda-

patkan hara, air dan cahava.

4.3.2. Panjang dan Lebsar Daun

Perkembangan daun sangat dipengsruhi oleh jumlsah
populasi tanaman, unsur hara, tersedianya air serta in-
tensitas radiasi matahari (Roswara, 1882). Semakin tinggi

populasi tanaman akan menyulitkan perkembangan dsun.
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Panjang dan lebar daun akan meningkat dengan bertam-
bahnya umur tanaman. Daun pads perlakuan B relatif lebih
panjang dan lebar dari minggu ke minggu dibanding dua
perlakuan lainnya (Gambar 10 b dan 10 ¢). Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa ukuran daun tidak dipengaru-
hi oleh perbedaan Jjarak dan populasi tanamn. Hal ini
membuktikan bahwa pola tata ruang tanam sehingga menaikkan
popunlasi 1.5 kali seperti perlsakuasn C masih layak untuk
dikembangkan 1lebih lanjut. Rataan panjang daun maksimum
pada 12 HST perlakuan A, B, dan C adalah 103.1 cm, 108.2,
dan 105.0 cm . Lebar daun jagung maksimum adalah 12.1 cm
(perlakuan A), 12.4 cm (perlakwan B), dan 11.7 em (perla-

kuan C) seperti pada Lampiran 15.

4.3.3. Jumlsh Daun dan Fenologi Tanaman Jagnung

Hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah daﬁn tiap
minggu pada ketiga perlakuan dari 5 - 12 MST tidek menun-
jukkan perbedaan (Lampiran 6). Namun perlakuan B jumlah
daunnya cendsrung lebih banyak dibsasnding dua perlakuan
lainnya {(Gambar 10 d). Hal ini disebabkan Jjumlah daun
merupakan sifat genetis.

Dari pengamatan fenclogi tanaman Jjagung dari tanam
sampai panen menurut langkah-langksh Hanway (1983}, maksa
didapat fenologl spesifik jagung Hibrida F1 Pioneer vyang

ditanam di dataran tinggi (1050 m dpl) yaitu pada Tabel 4.



I

220
ot
e

O

e —
T+

e
149
PRl A
120 -
110

Cemd

3%

=

47

(Ci)

{em)

n - - - . - . . T T Ty T
Hinggu Setelah Tanam Minggu Setelah Tanam
(a) (b)
g
‘:E‘#-
i ¥ =] A
r-/‘ + B
«] -] C
- . . o " = 1« . . p ® M u w
Hinggu Setelsh Tanam Minggu Setelah Tanam
(c) (d}

Gambar 8.Kurva sigmoid pertumbuhan vegetatif jagung

(tinggi tanaman, a; panjang daun, b; lebar
daun, ¢; jumlah daun, d), tiap perlakuan
dari S - 12 HST




48

Tabei 4. Fenologi Tanaean Jagung Hibrida Fi Pioneer Hasil Penelitian
di Sukaraja, Sukabusi pada Ketingoian Tespat 1050 » dpl

Face Per- Unur
keshangan  Tanasan Identifikasi Lapang
{HST
i} b Tanasan tuebuh ioleoptil auncul 81 atas tanah
1 14 Baun ke-4 ceapurna
? 27 baun ke-B sespurna, satu atau dua dayn
terbawah eungtin mati
] 41 Daun e-10 seapurna, wjung malai sulai ferlihat,
tiga saapal empat daus terbawzh sunckin sati
4 a3 Daun ke-14 sespurnz, ujung salai terlihat,
lisa saspai enas daun terbawah eungkin sati
3 &0 Tanasan berasbut 753 terjadi persarian
4 48 Sebelas heri eotelah faze te liga, biji
dalas fase satang susy
1 74 27 hari setelah fase ke lima, biji dalae
fase tepung
B 3 28 hari setelsh fase te lima, persulaan fase dent
) 83 36 hari setelah fase ke lisa, fase dent herakhir
10 28 43 hari setelah fase ke liga, biji sasak fisinlogis

Dari Tabel 4 terlihat bahwa koleoptil muncul di atas

tanah B hari setelah tanam (H3T), lebih lambat dus hari
dari pada varietas HB (Sitaniapessy, 1981). Pada jagung

hibrida F1 Pieneer fase perkembangan ke-3 (41 HST),
10 daun vang Sempurna, sedang varietas HS 12 daun

Sempurna. Demikian juga daun ke-1i4 sempurna

perkembangan ke-4 (55 HST);

hanya
vang

pada fase

peds varietas HS daun ke-18B.
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Selanjutnya 75 % tanaman berambut padé emur 80 HST
dibanding 83 HST wvarietsas HB. Beberapa perbedaan kedua
varietas tersebut adalah merupakan sifat genetis dari
masing-masing tanaman dan perbedaan ketinggian tempat
penanaman .

Fase ke-8 sampai ke-10 belum dapat diambil dasar yang
tepat untuk membanding dendsn pengamatan Sitaniapsssy

(1881), karena penentuan fase tersebut bersifat relatif,
‘memerlukan keahlian khusus. Namun vang jelas bahwa varie-

tas HS panen pada umur 104 HST, sedang jagung Hibrida Fi
Pioneer pada umur 98 HST.
4.4. Observasi Penyakit Bercak Daun H.turcicum dan Earat

Pucecinia sorghi

Helminthosporium turcicum. Dari hasil pengamatan
ternyata gejala serangan H. turcicum mulai terlihat pada 7
MS5T dengan 1luas serangan 100 % pada semua perlakuan.
Sampai 11 MST, intensitas serangan maksimum tetap 11.11 %.
Hal ini menunjukkan bahwa antar pola tata ruang tanam dan
populasi yang dicoba sampai 11 HST belum memberikan penga-
ruh yang berbeda terhadap tingkat serangan patogen ini.
Pada 13 MST, intensitas serangan meningkat yaitu 16.70 %,
14.10 %, dan 15.20 % berturut-turut untuk perlakuan A, B,
dan € (Lampiran 18). Hasil analisis sidik ragam terhadap
intensitas serangan H. turcicum pada 13 MST menunjukkan

bahwa perlakuan jarak tanam malingkar dan penambahan popu-

lasi tidak berpengaruh nyata terhadap +tingkat serangan
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penyebab penyakit ini (Lampiran 18).

Gejala serangan H. maydis tidak terdapat di perta-
naman Jjagung karena patogen ini cocok berkembang di da-
taran rendah. Selain penyakit bercak daun, ternvyata
penyakit karat Fuccinia sorghi menyerang tanaman dengan
cukup intensif pada dua minggu terakhir percobaan. Gejala
serangan patogen ini adalah timbulnya bintik-bintik ber-
warna coklat keemasan sampai hitam kecoklatan pada bagian
tanaman di atas permuksan tanah dan paling banyak pada
daun. Bintik-bintik tersebut berbentuk lingkaran , bértem
pung dan cepat berkembang dengan makin melebar. Jika
menyerang tanaman dzapat menimbulkan klorosis dan mematikan
daun serta pelepah daun. Kisaran suhu udara vang paling
cocok bagi patogen ini adalah 18 - 23 °C dengan kelembaban
nisbi udars yang tinggi vakni mendeksti 100 % ({Anonymous,
1873).

Gejala serangan penyvakit karat Fuccinia sorghi  terde-
teksi 13 MST dengan luas serangan 80 %, 100 %, dan 100 %
berturut-turut untuk perlakuan A, B, dan C. Adapun rataan
intensitas serangan patogen ini ini adalah 2.28 % (perla-
kuan A), 14.48 ¥ (perlakunan B), dan 11.45 % (perlakuan C).
Hasil uji ¥ ternyats perlakuan tanam jagung melingkar dan
penambahsn kerapatan tanaman tidak mempengaruhi intensitas
serangan £. serghi  (Lampiran 18). Hasil ini menunjukkan
bahwa perlakuan pola tanam melingkar dengan penambahan

populesi tidak meningkatksan intensitas serangan patogen
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ini, maka pola ini layak untuk diteliti lebih lanjut untuk
mendapatkan hasil vang optimum.

Secara umum dapat dikatakan bahwa serangan penyakit

bercak daun M. turcicum dan karat Fuccinia saroghi
menyerang tanaman cukup intensif karens suhy dan
kelembaban udara rata-rata vang sangat mendukung

perkembangan patogen penvakit tersebut.

4.5. Produksi

Parameter komponen produksi yvang diamati meliputi
berat satu tongkol jagung dengan dan tanpa kolobot; berat
basah dan kering Jjemur 1000 biji; berat panen Jagung
dengan kolobot total per petak; persentase berat tongkol,

berat kolobot, dan berat biji.

4.5.1. Berat Tongkol dengan dan tanpa Kolobot

Hasil analisis sidik ragam pengaruh perlakuan
terhadap berat tongkol dengan kolobot memberikan hasil
vang tidak berbeda nyata (Lampiran 24). Ini berazrti ecara
tanam jagung dengan pola melingkar dan penambahan populasi
tanam tidak berpengaruh terhadap berat tongkol dengan
kolobot. Namun kecenderungan rataan berat satu tongkol
jagung dengan kolobeot perlakuan A (445.8 g), lebih berat
dibandingkan dengan perlakuan B (419.2 g), dan perlakuan C
(3768.8 g), sepertl terlihat pada Gambar 11 a. Readsan ini
membuktikan bahwa penampilan masing-masing individu

tanaman menurun dengan penambshan populasi. Tanamsn mem-
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berikan respon dengan mengurangi wkuran baik keseluruhan-
nya maupun bagian-bagian tertentu (Harvadi, 1884).
Hasil analisis sidik ragam berat Jagung per tongkol
tanpa kolobeot juga menunjukkan hasil vang tidak berbeds
nyata (Lampiran 24). Namun kecenderungan rataan perlakuan
A relatif 1lebih berat 18 ¥ dan perlakuwan B 11 % dari
perlakuan € (Gambar 11 b). Hal ini disebabkan perliakuan C
lebih rapat sehingda masing-masing individuo tanaman lebih

berebut mendapatkan air dan =zat hara.
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Gambar 8. Histogram rataan berat basah tongkol dengan
klobot (&) dan tanpas klobot (b) pada tiga
macam pola tata ruang tanam
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4.5.2. Berat Basah dan EKering Jemur i000 Biji Jagung

Hasil sidik ragam pengaruh perlsakuan pols tata ruoang
tanam melingkar terhadap berat basah 1000 biji jagung tidak
menunjukkan hasil vang berbeda nyata (Lampiran 24). HNamun
kecenderungan rataannyva menunjukkan bahwa perlakuan B
relatif Jlebih tinggi hasilnya dibanding dua perlakuvuannys,
vaitu 304.0 g dibanding 2B88.4 g (perlakuan A), dan Z55.5 g
(perlakuan C). Dengan j%rak antar lingkaran vang 1ebih
renggang memungkinkan Jjagung Pada perlaknan B lebih banyak
memperoleh air dan zat hara. Gambar 12 a menggambarkan

perbedaan rataan berat basah 1000 biji tersebut.

) e
i .
N N

Gambar 10. Histogram rataan berat basah (a) dan berat
kering jemur (b) 1000 biji jagung pada tiga
macam pola tsta ruang tanam
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Setelah dijemur sampai kering, rataan berat 1000 biji
Jjagung turun 468 % (perlakuan A), 42 % (perlakuan B), dan 48
%# pada perlakuan C (Gambar 12 b). Hasil analisis sidik
ragam pengarunh perlakusn terhadap berat kering jemur 1000

biji menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyvatz (Lampiran

24).

4.5.3. Berat Panen Total Jagung.dengan Eolobot per Petak
Hasil analiss sidik ragam berat panen Jagung dengan
kolobot total per petak per perlakuan, mendapatkan nilai
vang tidak berbeda nyata (Lampiran 24). Kecederungsn rataan
berat panen Jjagung denganb kolobot total per petak tiap
perlakuan ternyvata perlakuan C lebih berat 30 dan 35 %
dibanding perlakvan A dan B (Gambar 13). Produksi Jjagung
semakin meningkat dengan penambahan populasi tanaman per
satuan luas l1ahan. Hasil produksi pada ‘perlakuan C
tersebut masih dapat ditingkatkan karena Jjumlah pupuk vang
diberikan pada waktu penelitian berdasarkan dosis per petak
lahan,' bukan per tanaman. Dengan pemberian pupuk per
tanaman maka total panen Jjsgung dengan kolobot per petak
akan lebih tinggi lagi pada perlakuan C dibanding perlakuan
lainnva karensas populasinya lebih tinggi 1.5 kali. Semakin
bertambah populasi tanaman di lahan sampai maksimum maka
produksi total akan semakin tinggi pula karena bertambshnva

penyerapan radiasi surya vang dimanfaatkan untuk fotosinte-

sis.
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4.5.4. Persentase Berat Tongkol, Kelobot, dan Biji

Rataan persentase berat tongkol adalah 20.8 %, 1i4.8
%, dan 20.8 % berturut—turut bagi perlakuan A, B, dan C.
Berat tongkol tanps koloboi dan biji terkecil pada
perlakuan B. Hasil sidik ragam persentase berat tfongkol
ini tidak menunjukkan nilai yang berbeda nyata, Dberarti
penanaman dengan cara melingkar tidak berpengaruh terhadap
berat tongkol tanpa biji dén kolobot.

Hasil analisis sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap
persentase berat kolobot menunjukkan hasil yang tidak ber-
beda nvata (Lampiran 24). Ini membuktiksan bahwa perisakuan
polas tata ruang tanam serta populasi vang diteliti tidak
berpengaruh terhadap persentase berat kolobot.

Rataan persentase berat kolobot antar perlakuan
adalah 45.1 % (perlakuan A), 43.8 % (perlakuan B), dan
43.8 % (perlaknan C) bagi perlskuan A, B, dan C. Gambar 13
menggambarkan perbedaan persentase kolobot tiap perlakuan.

Hasil analisa sidik ragam terhadap pengaruh perlakuan
terhadap persentase biji tidak berbeda nyata {(Lampiran 24).
Namun kecenderungan rataan persentase berat biji Jagung
dalam satu tongkol menunjukkan bahwa perlakuan dengan popu-
lasi yéng samas tapi dengan pensanaman pola menlingkar mena-
ikkan persentase berat biji sebesar 18 %X dibanding dengan
perlakuan A. HMenurut Roswara (18982) beberapa faktor yang
dapat mengurangi potensi hasil biji adalah populasi tanaman

vang terlalu tinggl atau terlalu rendah, kompetisi untuk
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mendapatkan hara dengan gulma, kekeringan, dan intensitas

radiasi vang rendah.
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Gambar 11. Histodram rataan berat panen jagung
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kolobot total per petak tiap perlakuoan
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V. EESIHPULAN DAR SARAN

5.1. EKesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaturan pola_

tata ruang tanam menggunakan jagung hibrida F1 Pioneer di
dataran tinggi (sekitar 1050 n dpl), maka diperolsh bebe-
rapa kesimpulan dari perlakuan A (Jjarak tanam 100 cm x 23
cm, populasi 40000 tasnaman per hektar); perlakuan B (Jjarsk
tanam 25 cm dengan Jjarak antar lingkaran 150 cm pada arah
Timur - Barat, 50 cm arah Utara -~ Selatan, ditanam sekeli-
ling lingkaran berdiameter 100 cm, populasi 40000 tanaman
per hektar ); perlaknasn C (jarak tanam 25 cm dengan Jarak
antar lingkaran 50 cm, ditanam sekeliling lingkaran berdia-
meter 100 cm, populasi B0000 tanaman per hektar) vaitu

A. Iklim Mikro

1. Ratasan persentase radissi vang sampai di permukaan
tanah vang sampai di bawah naungan Jjagung didapat
perlsakuan A relatif lebih tinggi dibanding perlakunan
B dan C.

2. Rataas suhu udara dalam tajuk tanaman jagung relatif
tidak berbeda nyatz antar perlakuan.

3. Selisih suhu maksimum dan minimum tanah kedalaman &
dan 10 cm adslah perlakuan B relatif lebih besar
dari perlazakuan A dan C. Fluktuasi suhu tanah
kedalaman 20 cm seszat diperoleh perlakuan A dan B

relatif lebih besar dibanding perlskusn C.
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Ratazan kelembaban relatif udara dalam tajuk tanaman

Jagung tidak berbeda nyata antar perlakuan.

8. Pertumbuhan Vegetatif

1. Tinggi tanaman jagung secara uji statistikas tidak
dipengaruhi oleh perlakuan pola tata ruang tanam
melingkar. EKecenderungan rataan tinggi maksimum
tenaman perlakwuan C relatif lebih tinggi dari perla-
kuan A dan B. ‘

Z. Panjang dan lebar daun juga belum dipengaruhi oleh
perlakuan pola tata ruang tanam dan peningkatan
populasi tanaman 1.5 kali. Kecenaerungannya perla-
kuan B daun lebih panjang dan lebar dibanding perla-
kuan A dan C.

3. Jumlah daun tidak dipengaruhi oleh perlakunan polza
tata ruang tanam melingkar dan Tenclegli tanaman
jagung ini berbeds dengan wvarietas H. menurut Sita-
niapessy (1881).

C. Observasi Penyakit Bercak Daun Helminthosporium

turcicum dan Earat Fuccinia sorghi

1.

Intensitas dan luas serangan penyakit bercak daun
H. turoicwn tidak berbeda karena perlakuwan pola
tata ruang tanam dan terdeteksi mulai 7 HST.

Intensitas dan luas serangan penvakit karat Puccinia
sarghi  tidak dipengaruhi juga oleh perlakuan pola

tata ruang tanam melingkar, terdeteksi mulai 13 MST.



D. Produksi

1.

Perlakuan pola tata ruang tanam dan populasi tidak
mempengarihi berat tongkol jagung dengan dan tanpa
kolobot. Rataannya cenderung perlakuan A relatif
berat dibanding perlazkuan B dan C.

Perlizkuan vang diujil tidak mempengarunhi berat basah
dan kering jJemur 1000 biji Jagung. Rataannya
perlakuan B cenderung lebih baik dibanding perlakuan
A dan C.

Berat panen total per petak per perlskuan tidak
dipengaruhi oleh pola tata ruang tanam serta
perbedaan Jjumlah populasi. Namun kecenderungan
rataannva diperoleh perlskuan C lebih tinggi
dibanding A dan B.

Hasil anslisa sidik ragam ketiga perlakuwan tidak
berbeda nyata terhadap persentase berat tongkol,
kolobot, dan biji. ZRecenderungan persentase berat
tongkol perlakuan B 1lebih kecil dari A dan C;
persentase berat kolcboit tidak berbeds nyata antar
perlakuan; persentase berat biji perlakuan B 1lebih

baik dibanding perlakuan A dan C.
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5.2. Saran
Setelah melaksanakan penelitian penulis menyarankan
adanya penelitian lanjutan tentang
1. Jarsk tsnam dan populasi vang optimum dengan pola
tata ruang tanam melingkar.
Z. Pemeliharaan tanaman 2 biji per lubang dengan pola
tata ruang tanam melingkar.
3. Penerapan pola tanam dengan tumpang sari dengan
tanaman pangan lain sepertl kedelai, Juga dengan

pola tanam melingkar.
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Lampiran 4.

88

Foto penempatan alat-alat pengukur wnsur iklim
dan cuaca di lapang (Tube Solarimeter, a;

Termometer Tanah, b; Sangkar Cuaca; ¢ Alat
FPenakar Hujan, d)




Laspiran 3. FRataan datz rcuacs eingguz
radiasi, swhu wedarz, dx
sekitar lokasi popelitias 7 -

I

] h hujan, intensitas
A%

ra
eleshaban udara) di
14 ERT

fcu
k

Suhu Udara

#3T  Curah Kari  Radiasi ——--—Keleshahan
Hujan Hujan Tray T ain T rata Udarz
[ 8a } {hari) (Kd/8Z) {——————=~ e ) {1
Z 0 0 164334 6.7 17.2 22,2 o
3 63.2 2 AT 25.3 17.9 21.1 85
4 2.3 I BT 25.3 18,4 21.9 g3
5 9 i 2653 25,3 i7.¢ 21,4 86
& 2.8 3 Ge4ie 25,2 16,7 21,5 B2
7 19.2 2 plekiny 25,4 16,3 20.B BG
8 17.8 3 90973 24.7 16,0 20,4 ]
g it 2 12853 25.7 16.2 21.0 a2
12 1.3 5 82313 26,0 17,9 22,0 88
1i §G. 1 3 BGSEs 6.t it.4 21.4 84
12 10,9 2 BG4EY 8.2 ib.5 2.3 gb
13 3.8 1 831k 25,3 16.8 21.4 b
14 1.9 1 114758 26.8 17.4 22.1 78
RATHAK 25 i BaitZ 23,8 17.0 21.4 B3




Lampiran &.Rataan intensitss rediasi swrys sampal
ke permakazn tanah di bawah naungan Jagung

g2 — 14 FET tiap perlskusn

Ferlaskuan
MET
A E »
FI/ a2
g =1953 42760 TEIGR
g TOA0R B¥i==c FOAOR
i1 TR0 24147 1772
1z TLRAT ' 19007 1AL
i7 Z0o4a5 214164 17692
14 4477 21804 T5247
Rataan O =N 26245 20197

70

Lagpiran 7. Ratzan Swhu Udara dalas Tajuk Jagung jas 7.30¢, 13,30, 17,30 K5
2 -i4 HST tiap Perlakuan
07,30 13,368 17,30 RATAAN
HET e e sttt
& B L A B € & B C b E C
- QE ----- —————— -
B 2.5 0,6 20.8 25,0 25.7 25,2 22,3 22,3 22.2 22.1 223 2.3
§ 21,8 2.7 219 24,8 0 4B 23,2 231 2.9 22.% 2.9 2B.9
W 23,0 230 2.0 7.0 0.4 28,2 22,8 22,3 2.3 24.0 23,8 25,6
14 20,3 201 20,0 28,3 2b.3 28.3 22,1 219 2.0 22,3 22,1 221
12 21,8 21,3 2L.7 23.8 4.0 5.8 22,0 21,8 21,9 2.4 20,7 223
13 21,4 2.3 21,0 25.0 25,3 251 22,0 21.8 22.1 22.% 224 2.3
71§ 22.0 22,0 25,4 25,2 Zn.0 21,7 28,7 2L.% 22,7 22,7 1.
RATA 20,5 21,0 215 23.3 250 83 22,3 22,1 2.2 22,7 22,7 1.6




Lampiran &.

Rataar subn tanab kedalamsn S om Jam 0730,
15,750, 17.70 b8 di bawsh naungan jagung

07 50 12,20 1720

MET

H - A E C A h G

s
)
i
I_-L
0
i
4
i
)
i
Ja
k)
¢
o
k)
i3
bt
r\

h
o
N
%

19.4 19.5 246.1 25.4 25.1 25.4 4.2 24.E

2.1 20.4 ZA.8 Z5.8 25.2 25.2 24.7 24.1
Z0.2 0,0 27,3 7.2 24.6 24.7 24,7 2.2
19.8 20.2 24.2 227 2.9 3.2 X7 OZL3S

19.6 19.5 Z25.4 24,4 ZE, 24,5 23 I

2.8 20,5 2&.B 27.0 25.0 24.1 24.0 5.3

Rataan 19.%

19.7 19.8 256.2 25%.% Z4.5% 24.7 24.0 ZEG

71



Lampiran 2.

Ratasn =ubn tanah kedalaman 10 om jam O7.30,
1E.720, 17,30 W5 di bawsh naungan jagung

07 .20 S.50 1750

MsT

= cC & E C A E C

-

ic

7.8

20,7

21.%

0.8

0.4

Z1.3

Z0.00 19,8 24.4 24,5 Z2.7 25,0 23, 25,
0.3 20,4 247 ZX. 2.7 24.8 24.0 ZE.
21.5 21,2 2.8 24,0 Z2E.5 8.0 Z4.7 2Zi.8

21,2 20,7 4.4 24,2 ZE.E 24.8 2.6 FLLO

- e e o ~m 1 o e e
a".‘..)-7 L‘U;? P .r'_s:...é.\ A 4'.'--\:4 .a'_.'_-? it
Sy T ey T L) - T e

21.7 21.8 25, 2.0 22, 25,9 PRI 2.8
Lage’ = e i E ) - Ean ) ~ T 7 R Tl r Ran Il e Lo
1.0 20,8 24,3 24,2 257 2.7 LE.8 Hi.a

Ratsan

0.9

=0,9 2.7 24.1 I 2.9 24.% ZE Xl

Lampiran 1G.

Fiatzan sub tanah kedalamsan 20 om jam 070750,
1Z.30, 17.30 WS di bawsh naungan Jagung

FIET

LSy 1z.3n i7.F0

!
)
I
m
M
>
Y
0

Fran]
D

)

RS

21,7 ZE.4 2.1 2.4 219 2206 RS OZR.E
71.5 21.7 Z2.1 21,7 ZE.E R4 21. 220
2.4 ZR.E O OER.e RSB ZR.GOER.0 EEO ZR.G
DRLVEOZR.0OZR.A ZR.5 ZR.2 LS ERLE 217
2.0 Zl.6 FE.SOFE.LORLL7 OZRLE EREORLT

21.3 21,5 Z2.i 21,0 21,4 2.4 21,6 21,6

16 2.3 2.0 22,0 2208 2l.e E2.0 5.0 21.8 2.5
atsan 2. 21.7 21,9 22.F 21,9 2200 FR.T7OZR2 2241
=1 Eal Rt

72



Lampiran 11.Ratasn sabe minimn dan mxksimam tanah kedalaman
% cm di bawah naungan jagung 8 — 14 MST

T minimum T maksimown T maks — min
MET

] E

!
e
I
oy

£ E c

a 17.9 12,1 18,0 27.1 28.5 Z5.1 2.2 jo.g 7.1
4 8.5 18.7 18.4 ZH.5 Z7.0 5.4 10,0 7.7 4.B

10 20,2 19,9 .2 7.2 259 26,1 .00 7.0 b

s
]

ﬂ
i

(.--0.
0
3
l_l.
4]
#J
1....a.
.0

2 26,9 27.D Z5.4 7.7 8.0 6.2

Lampiran 12, Rataan suba minimen dan maksimom tanah ke
dalaman 10 cm di bowah naungan jagung 8 — 14 MsT

T minimn - T maksimum T maks — min
MsT -

a i9.7 19.4 19,5 26.8 248 24.0 7.1 7.4 4.8

7 20,4 19.9 20,5 25.0 25,7 24.6 4.5 &.0 4.1

10 Zi.0 21.3 2.0 253 25,2 24,0 4.3 3.9 I.0

11 21,0 0.3 20,2 25,0 2.3 2346 4.0 5.0 .4

12 2.8 20,3 20.6 23 2.9 FR.7 OZ.B 2.6 2.1

1T 20.% 1.8 2oz Z4.2 24,4 229359 4.6 Z.

14 Zi.2 20,0 20.F 24,6 2.8 4.0 I.4 4.8 4.0

Ratzan 19.2 19.2 19.2 2&6.9 Z7.3 25.4 7.7 8.0 a2




Laspiran 13,

Felegbaban Udara dazlas Tzjuk Japung iae 7.30, 13,3,

17.30 ¥8 8 - 14 KBT tiap Perlakuan

74

07.30 13.30 17,30
1 I I ettt
] E L & E L & B C
ol —— -
] B3 82 B4 FL Y Y 84 B3 &
§ 8z B0 BS O - B & B3 Bb 86
10 L Y Y i n 9 %% 97
11 w92 % 73 i1 92 92 %
12 gx 82 @ gz @l 80 B3 91 30
13 91 92 B3 8¢ RO gg gy B8R
4 97 % 9 kR A 98 97 98
RATA B BL  BS 7T 1 g M 9
Laspiran 14, Rataan Pengasatan Pertusbuhzn dan Perkesbangan Tanaman
dagung 3 - 17 KST tiap Feriakuan
Tinpol Tzhasan Panjana Baun Lebar Baun duslzh Daun
51 - -
& C A k C A B L & ] L
{cs} {ra} {ca) (helai}
3 84,08 44,73 59.8:2 41,62 50,9z 44.%2 f.08  D.la 4.da 7.%2 B.Ga 7.8a
& 79.92 En.2z T79.4c 60,02 63,08 3%.b2 6.28 b7z b.3a 9.2z 9.4a %.7s
7 107.9: 130,82 107.8a 78,78 Bi.52 7172 8,22 9.1z B.4a 11,3z 11.9z 11,42
g 134.42 145,73 135.0z 0.4z $3.4z 9072 2,95 H.3a 9.7: 13.2a 13,62 13.12
9 159,ha 189.7: 1831z 73,12 99.3z 93.%a 10,92 ii.ia 10,6z 14.2a 14,33 14.0z
10 192.6a 190.42 198.8s §a.43 100.%92 §%.02 11,62 11.Ba 11.3a 14,82 14,72 14.82
{1 281.1z 20B.9a 211,32 100.0z 101.Rz 101,88 11.Ba 12.1a {l.ha 14,%a 14,7z 14.8a
17 214,42 212,02 222,82 12,18 12.4a 1.7z 14,93 14.7s 1.Ba

193,12 104,22 100,03

ket s angka

tidak

yang dilkuti oleh huruf yang sama
berbeda nyata pada taraf & = 0.03

pada koloe yang berbeda
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Lampiran 15, Sidik ragam tinggil tanaman Jagung
tiap perlakuan & — 12 MET
MST Sumber DE JK KT Fhit
Elck 2 7&U22 Ie. 11 .43
S Frilk 2 150,39 73.44 G.20
Galat 4 ZE5.1t Z.78 :
Tots a8 S62.22
Blok 2 144.9 7I3.4 0,42
& Frik Z 29.4 44.8 Q.28
Galat 4 6H73.8 173.4
Total = FE0.2
Elok b 168.0 B4.0 0,52
7 P 1k 2 ZEQ.LQ 169.0 0. 64
Galat 4 1058.0 2&64.8
Total = 1564.0
EBlak 2 221.4 116.8 Q.39
= Frik 2 214.%2 107.1 0,357
Galat 4 i14%5.8 18&6.4
Total = 1581.4
Flok 110.% 25.4 0O.21
3 Frlt 144.7 73.4 0.28

A
PR

Galat 4 1084, 4

123.%

H.57

1.27

Blok 2 RIS
10 Frilk =2 112046
Galat 4 ai7 .1
Total = 1268.2
Eiok 2 &7
11 Prilt = 104,00
Galat 4 DO1.3E
Total = L6610
Blak 2 8%. 348
12 Frlk 2 197.54
GFalat 4 311.78
Total 2 578, 8%
F tabel = &4&.94 {a = 0,051

I

18,00 (g = Q.01)
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Lampiran 1&. Sidik ragam panjang daun jagung
tiap perlakuan 5 — 12 HEBT

MST Sumber LR JE KT Fhit

Bilok 2 22.89 11.44 0LE2
S Frilk 2 30.22 40.11 1.12

Galat 4 14=.78 25.94

Total a 245.8%9

Biok 2 44 &7 22.ER 0,34
& Frlk 2 TF2.47 6. E3 Q.55

Galat 4 266 .87 &66.857

Total a 84,00

Blok = 74,587 0.74
7 Frlk 2 84 .47 0.84

Galat 4 PO2 .57 S0, 67

Total 3 FEE L 00

Blaok | 2 1223%.7 HE1.9 1.01
g Frik 2 i95n. 7 G734 .54

Galat 4 28E9.8 4.9

Total 2 o774.2

Elcot = S T i.78 0O.0R
Z - FPrlk 2 524 .89 27 .44 1.20

Galat 4 Fi.11% 22.78

Total 3 14% .54

Elol = 20258 1.1 Q.70
i¢ Frib 2 &89 .44 0.24

Galat 4 57 .78 14.44

Total 8 24,87

Elok 2 1¢, 889 B.444 0. AR
13 Frll = 222 ZF.111 Q.24

Galat 4 Fo.111 2.778

Total a 50,222

Elalk 2 B7.96 28.78 2.48
12 Frlk 2 164.8% 2.44 Q.73

Galat 4 44,44 11.51

Total a 120.89

F tabel = 6.94 (a = 0,05)

l

18.00 (a = Q.01)



Lampiran 17.

Sidik
tiap perlakuan 3 — 1Z MST

ragam lebar daun Jagung

77

Sumber

I3
(enl

JE

KT

Fhit

LR N BN

2.000

0.6867

P I

8. 000

1 .000
0.2 33

1.3253

0,002
L6072
5.204
. 849

0.73
0,20

0,001
Qa,501
1.301

000

0,25

.25

0.44

Total

0y 4= b3 k)

0 4 R R

Q.6647
O.EEE7
2. &ELT
0. &h047

O, 0000

-i = - R

L I P T T |

O,.Z3

O.o6b87

Q. F3EE
00000
0. 3533

Q.70

O.10

0, 20
0. 80

1.00

O .00

0. REEF

1.5554
2. 4444

w ool et

5.94

L0

{a

Oy Ee
SUSE QR

1.555
2,4444

1 Lan L Lo
[ PR oy

0. 0%)
D,.01)

Q.7778
0.4111



Lampiran 12,

Sidik

ragam jumlah daun jagung

78

tiap perlakuan & = 12 MIT
MET Sumber DR JK KT Fhit
Elok = 0.01584 Q,0078 L0z
) Frlk 2 0. 04689 0.0544 0.09
Galat 4 1.44644 C.E5661
Total = 1.248%
Eilak 2 Q.2022 L1011 .27
& Frlk =2 0, o089 0.2044 0. 68
Galat 4 1.4978 O.3744
Total a8 2. 20BT
EBlaok 2 0.&05687 QL.A0O53E 0. 54
7 Frik 2 O.74567 Q,3733 O.ab
Galat 4 2.2457 O.8617
Total a2 L &000
Blok 2 0,808y 0. 4044 G.BX
8 Frlk 2 0, 3622 0.1811 =7
Galat 4 1.9578 Q.874
Total 2 S.1789
EBiok =2 0, 7400 0L EZT700 0,85
F Frik = 012487 004373 .14
Galat 4 1, 7733 O.4433
Total a 2.6400
Blok z Q.2956 Q.1478 Q.36
10 Frik =2 O.0089 O, 0044 O, 02
Galat 4 1.0011 G.26E8
Total 8 1.258546
Eloi 2 G.7Z788 0,.1878 G.2x
ii Frlk Z2 Q.a289 0.0144 O, Q7
Galat 3 O.8044 O.2a11
Total g 1.2029
) Elak 2 0, 3758 0.1878 O.FE
1z Frlk 2 G, 028w 0.0144 O.07
Galat 4 0.8044 0.2011
Total =] o9R.8%
F tabh=2l = &.%94 {a = 0,0D)
= 18.00 {(a = Q.01}
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Lampiran 19. Sidik ragam intensitas serangan penyakit
bercak daun Helminmthosporium maydis dan
Helminthosporium turcicum

FEMT Sumber DE Jk BT Fhit
Elok 2 2%.847 14.92% .27
H. Frik 2 41,030  20.51%  4.50
maydis Galat 4 18.249 4,562
Total 8 ge.12
i TEer |z 1372 e.ee o6z
H Prilk 2 2.98 4,99 0.43
turcicum Balat 4 44,30 11.07
Total g &8, 00
F tabel = 6.94 (a = 005

= 18.00 (a = 0.01) -
Lampiran 20. Rataan Parameter Froduksi Jagung tiap Ferlakuan

Farameter Ferlakuan
Frodulisl :
& ] c

Parat Panen pesr Fetak (kg) G7 b= F4.2a 127 .02
Eeyat Tonokol dengan Elobot () 445.83' 412,525 Ib.TFa
Earat Tongkol tanpa Klobot {g) 244 L ha 2E5.0a 211.7a
Berat bassh 10X hiji (g) L Fog.0a Z0&5.08
Berat Kering Jdemu- 1000 biji (@) i44.1a 177.7a 1Z0.7a
Fersentass Berat Tongkol (%) 20.9a 14.4a .48
Ferasntase Barat Klobobt (%) 40.1a S8 4%5.8x
Fereentase Berat Hiji (%) .0 40, 2 Th.ba
ket : angka yvang diikuti oleh buruf vang sama pada kolom yang

berbeda tidak berbeda nyats pada taraf a = 0.00
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Lampiran 21. 8Sidik Ragam tiap Farameter FProduksi

Fara
meter Sumber DE JK KT Fhit
Berat EBlok 2 27480 1Z70 1,09
Tongkol FPrilk 2 7242 EH21 2.79
Dengan Galat 4 a127 1299
¥lobot Total 8 13180
Berat EBlok 2 344,00 172.0 0,24
Tonmagkel Frlk 2 1746.0 273.0 L2
Tanpat Galat 4 28282.0 707 .0
Klobot Total g8 4218.0
Berat Blok 2 13%.7 £56.% 0,33
Fanen Frilk 2 194305 971.7 4.84
per balat 4 BOE.8 201.0
Fetak Total 2 2880.9

glob 2 0,88% 0.444 Q.08
Fersen Frilk 2 44,889 25.4545 2.40
Tongkol Balat &4 IF.111 ?.778

Total g2 84&.889

BElok 2 16.222 g.111 Q.71
Fer=sen Frlk 2 F.500 1.778 0,20
Klobot Galat 4 In8.778 BR.944

Total 2 55,0548

Hlok 2 14,00 7 00 0. 47
Faersen Frlt 2z &4 .87 2355 Z.18
Biii Galat 4 8% .53 14 .83

Total a2 138,00

F tabel = 4.%4 (a = 0.03)
= 18.00 {(a = 0.01)
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Lempiran 23.

i
f
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Foto biji basah dan kering jemur
tiap perlakuan (a) dan bentuk
jagung Hibrida F1 Pioneer hasil pe
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Lampiran 24, Rataszn Hasil percobasn secara kusntitatif
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